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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-hui kualitas,sumur, kualilas air-sungai
Lengkayap dan sungai panang sebagai pengaruh-sifat fisik, kimia dan mit 

"Ui.Gi hndi yang
dihasilkan dari TPA Datayangdigunakan adalah data primer dan datasekunder. oita set<rnaJ
yaitu data tentang TPA Batu putih dari DPKK oku aan data curah hri", ;;i i;;i;
Meteorologi dan Geofisika Stasiun Klimatoiogi kelas II Kenten, Peta pendulung, Keputusan
Gubernus Sumatera Selatan No 16 tahun 2005, dan Keputusan MenteriKesehatai RI No 907
Tahun 2002. Sedangkan data primer meliputi data hasil analisis kualitas lindi, air sungai, air
sumur disekitar TPA Batu Putih. Untuk analisis, contoh air diambil dari lindi, air sungailan air
t-Y.Ir.: Analigis data.kualitas air dilakukan secara deskriptif. Urltuk mengetahui kualitas air
dilakukan analisis di Laboratorium Lingkungan; Bapedalda Provinsi Sumajera Selatan: Hasil

3natisis k*litas air kemudian dibandin"gkan dengan baku mutu. Berdasarkan hasil analisis,
kgllitas lindi tidak memenuhi persyaratan untuk dibuang ke lingkungan (COD 14I,,4 mg4 -458, 16 mg/l; BOD 56,A7 mgll - 101,52 mg/l), perairan rmum t"rd"kat lokasi TpA (sumur
qe,lduduk dan anak sungai Fanang) telah tercemar oleh lindi yang dihasilkarr oleh TpA.
Sedangkan untuk sungai'Lengkayap terindikasi belurn tercemar 

"tet, 
fi"Oi TpA Batu putih

(masih dibawah baku mutu yang ditetapkan).

Kata Kunci:.TPA Batu Putih, Penataan, Kualitas Air, Lindi, Sungai Lenglayap.

The Leachate effect on Waste Tempot Pemhuangan Akhir Sampah (fP! Batu putih
Ksbupaten OKU to Thg Liquid Qusllg Around TpA

Abstract
l

The purpase this researeh is.to know the water quality of yetl, Pxnafig and Lengkayap
rivers as a effect phtysical, chemical and microorganisme properties of leachate aer*idfrim
Batu Patih Final .Waste p,,isposa|lhis research used is the primer and secrmder data. The
sectmder data is data abput,Batu Putih Final Waste Disposal was takenfrorn DPKK OK{1, the
amount of garbage, Keputusqn Gubernur No 16/20A5,-and Kepurusan"Menteri Keehotans N
No 90!20!2, the rain fail frqm meteorologt and geopltysical Station in Kenten, Supporting
map- Further more, the primer data'included analysis qaatity of leachate, river water, we6
water' To analyse, sample of water takenfrom leachare,i"t"i riier and well water. T9 brow
wateir qaality, it was performed laboratorium analy;is at the Bipedolda enviranmental
laboratory of south suttstera Province. rfte result a.f the analysii guali.tt, of water were
compired with stcmdar quality of waste KepQtb No 16/2005, KepGub UolAdOOi, KepMeiKes
Rl No 907/2002. The result show that leachate quality is not complete requirementfor wasted

5l
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to environment (COD 141,4 mgll - 458,16 mgll, BOD 56,07 mgll - 101,52 mgfl). For well
water and Wnang river lws been pol*ed by leachote derived from Batu Putih Final Waste

Disposal- Vater Suality of Ponwg rivers hos been over stcrndw qufihty of waterfor poameter
BOD, COD, Ammonia, Su$da and E. coli std then, far woter quality of tengkayap rivers

didn't poluted.

Keyword: Final Waste Dsipasat, Arrangement, Quality of Water, Lecheate, Lengkryap Nvers.

I. PENDAHULUAIY

Saat ini, pengelolaan persampahan

dilndonesia masih menggunakan
pendekatan yang menilikberatkan pada

pengelolaan sampah ketika sampah

tersebut telah dihasilkan (end of pipe
solution), yaitu berupa kegiatan
pengumpulan, pengangkutan, dan
pembuangan sampah ke TemPat

Pembuangan Alqfiir (TPA) sampah.

Pendekatan ini akan mernberatkan beban

TPA dengan lahan yang terbatas. Tidak
adanya upaya yang lebih lanjut terhadap
penanganan sampah kearah yang lebih
modern seperti upaya pengelolaan

sampah terpadu sebelum sampah tersebut
dibuang ke TPA atau dengan pengelolaan

seperti memanfaatkan kenrbali dan

mendaur ulang sampah dengan

menggunakan,prinsip 4R yaitu Reduce
(Mengurangi), Reuse (Memakai
kemball), Recycle (Mendaur ulang), dan
Recovery (Mengganti) memungkinkan
timbulnya dampak yang lebih luas

terhadap kerusakan ekosistem.
Pemerintah Daerah KabuPaten

OKU telah menyediakan I (satu) lahan

tempat pembuangan sampah yaitu TPA
Batu Putih di desa Batu Putih Kecamatan
Ba&rraja Barat Kota Baturaja TPA ini
berjarak * l0 km dari pusat Kota
Baturaja. Luas keseluruhan areal TPA ini
adalatr 3 (iga) hektar dan TPA Batu Putih
tersebut telah digunakan sejak tahun
1984. Sampah yang dihasilkan dari
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aktivitas penduduk Baturaja sebagian

besar dibtrang ke TPA Batu Putih.
Volume sampatr yang dihasilkan oleh
Kota Baturaja pada tatrun 2A05 rata-rata
sebesar ?4,00 mlnd dan sampah yang
dihasilkan pertahunnya mencapai 27.010
m3. Sebagian besar (85 %) sampah
tersebut adalah sampah organik dan
sisanya (15 Yt adalah sampah non
organik.

Lokasi TPA Batu Putih terletak di
dekat sungai Panang dengan jarak 20
meter dan sungai Lengkayap dengan
jarak 4W meter. Jarak perumahan
penduduk yang terdekat dengan TPA
sekitar 10 meter. Adanya aktivitas
pembu{mgan sampa}r di Desa Batu Putih
dapak memberikan dampak positif
maupun negatif. Darnpak positifnya yaitu
TPA dapat menjadi sumber mata
pencaharian penduduk sedangkan

dampak negatifoya adalah kemungkinan
indikasi penceflraran yang

ditimbulkannya. TPA Batu Putih adalah

TPA yang menggunakan sistem open
dumping. Pada sistem oper dumping,
sampah yang masuk tidak diolah dan di
tumpuk begitu saja. Akibat adanya
penumpukan sampah dilokasi TPA yang
tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pencemar.m lingkungan
udara, tanah dan air. Bau yang tidak
sedap yang berasal dari TPA dapat
menggang$r keuyamanan beraktivitas
\r/arga disekitar lokasi TPA berada. Selain
itrl adanya pencemaran lingkungan
perairan akibat masuknya air ekstemal ke



dalam tirmpukan sarnpah yang kenrudian
membawa ,dan :'atau melarutkan .

.unsur -' unsur dan senyawa berbahaya.
Leachate aHu air lindi merupakan :

penyebab utama pencemaran air di sekitar
iokasi TPA, baik:air bawah tanah maupun.
air perr,4ukaan. Pencemaran itu terjadi :

karena lindi, 'bisa masuk dan mengalir '

masuk melalui pori-pori tdnah dalam
jumlah atau (onsentiasi yarg berlebihan, "'

Liqdi dapat, bersif4t mencemari dan
mengganggu tceseimbangan proses daw
ulang alani jika komponen-komponen
y€ng. terkandung didalamnya baik itti., ,

senyawa-senyawa ,' organik maupun
ano-rg4ni( r4elebihi daya dukung atau
kemampuan dari badan air unhrk
menguraikannya

S,rqrbo air disekitar TPA yang
tercemar oleh lindi decara 'langsung

maupun tidak langsung dapat
mengganggu kesehatan lingkungan dan
keseimbangan ,ekosistem lingkungan
perairan: tersebut. Terganggunya
kesehatan manusia yang mengkonsumsi
air yang tercemar "t?" dapat
menirnbulkan sikap protes dari
masyarakat yang tinggal disekitar :lokasi

TPA., Adanya kemungJ<ioan gejolak
sosial ditengatr masyarakat yang merasa .

tidak senang dengan aktivitas
pengelolaan sampah diwilayahpyq tentu

$p: dapet m€nganc?m kebgrlangqungan
keberadaan TPA di lokasi tersebut '

Berdasarkan hal itu; maka perlu
dilakukan suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh lindi yang
dihasilkan daxi TPA Batu Putih terhadap
kualitas air, baik air sumur maupun aii
sungai disekitar TPA tersebut.'
Pengukuran kualitas air dilalcukan dengan
menggunakan parameter fisik, kimia dan
mikrobiologi. Dari hasil yang didapat .'

iltrrtqt Pelrgslolaon.Lringlcrngon dor SDA, a (2), Juni M, 37-$

akan diketahui sejauh mana tingkat
penc€rraran perair'an yang telah.terjadi.

2. METODOLOGI PE TELITIAhI
2.1. Lokasi dan \Yrktu Penelitiar

' , ' r "' :

, .. LokCIi peaelitian.berada di Desa
BatU .Putih, Kecamatan Baturaja Barat,

. Kabupaten Ogan Ko:nering . Ulu.
.Penelitian dilat<ukan di lokasi TPA batu
Prltih dan daerah,perairan di sekitanrya
.yaitu peraipn sungai Lengkayap beserta

. anak,sungainya; sungai Panang. Peraiaran

;.; Lengkayap dan,, anak spgainya (s.
Par.rang) dipilih berdasarkan psngamatan
,bahwa.,keduanya merupakan perairan
lerd-ekat (berjarak 490.:me3er), dari lokasi

..TPA dan merupakan ,te.mpat.arah aliran
ak dailokasi TPA,. Peaggnrbilan contoh
air dilaksanakan pada bulan Desember
2AA5. :

I"

, 2.2. LangkahlProsedur Penelitian
Untuk mendirkung, keberhasilan

Fnelitian yang ditrakukan, maka beberapa
langkah atau prosedur yang dilakukan
adalah:

1. ObsevasiLapangan
Pe-ninjaua4 lapangan dilaksanakan

pada tanggal 14 Oktober 2005" Pada saat
itu dilakulan peninjppm lokasi TPA
dengan melihat kondisi l.apangan untuk
menentukan lokasi pengambilan contoh
air permukaan (sungai) maupun air lindi
serta air sumur sehingga memenuhi
.pef$yflralan,., ,,untuk , dtjadikan . Iokasi
sampling. Peninjauan dilakukan di lokasi
TPA itu sendiri, anak sungai Lengkayap
(sUngai 'Pranang), Sumur pantau dan
sumur penduduk' yang berada' hisekitar
lokasi TPA I serta terakhir sungai
Lengkayap. Penentuan contoh'isampel air
baik air' surnur mauiirn' air sungai
didasarkan"pada arah aliran 'dir knah
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yang kemungkinan tercemm oleh atr
rembesan sampah (lindi) serta
berdasarkan letak sumur terdekat. Dari
peninjauan dilapanga4 diteiltukan 2 buah
ilmg yang representatif untuk diambil
sebagai sampel dari 8'sumur yang berada
di sekitar lokasi TPA, Hal ini didasarkan
atas keluhan dari warga sekitar yang
mengkonsumsi air sumur tersebut serta
jarak terdekat dengan lokasi TPA. Untuk
air sungai di pilih aliran yang terletak di
bawah lokasi TPA dail merupakan titik
terendah lokasi TPA, sedangkan untuk
mengetahui perluasan penyebaran lindi
terhadap kuatitas air sungai Lengkayap
maka diarnbil saurpel air di bagian hulu
sungai Leugkayap (alirah sungai sebelum
TPA) dan bagian hilir sungai Lengkayap
(atiran sungai sesudah TPA).

2. Pengumpulan data
Setelah di tentukan lokasi

pengambilan sarripel, maka tahapan
selanjutnya adalah pengumpulan data.
Peirgumpulan data,yang dilalekan ada 2
rrracrun, yaitu:
1. Pengumpulan data primer (data

kualitas air) berupa sampel air sungai,
air sumur dan air genangan (lindi).

2. Pengurnpulan data sekunder meliputi;
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 16 & 18 Tahun 2005 serta
Kepnnenkes RI No. 907 / Menkes / SIV
v7112002.

2.3. Metode Pengambilar Sampel

t. Pengaxtbilan Contoh Air.
Pengambilan sampel air dilakukan

untuk memantau bahan-bahan yang
merupakan sumber pencemar air akibat
masuknya lindi kedalam aliran Sungai
Lengkayap. Penentuan stasiun
pengatnbilan sampel ditentukan
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berdasarkan metode Purposive Sampling.
Stasiun pengambilan sartrpel dibagi
menjadi 7 (tujuh) stasiun sebagai berikut :

Stasiun I
Stasiun II
Stasiun III

Stasiun IV

Stasiun V

Stasiun VI

Stasiun VII :

Genangan Lindi
KolamLimbah
Sumur Pantau dengan jarak + 100
m dari TPA
Sumur Penduduk dengan jarak +
l0 m dari TPA
Berada pada da€rah jurang atau
anak s. Lengkayap dengan jarak +
20 m dari TPA
Berada pad:t dirarr sungai
Lengkayap sebelum melewati
lokasi TPA (Hutu s, Lengkayap
dengan jarak + 300 m)
Berada pada aliran bagian hilir s.

Lengkayap, dekat pemukiman
penduduk dengan jarak + 500 m
dari TPA

Parameter yarg akan dianalisis
disajikan pada Tabel 1. berikut ini :

Tabel l. Parameter Pengukuran Kualitas Air
Pennukaan.

Sumber : Peraturan Gubernur Sumate,ra Selafan Nomor
16 Tahun 2005 Tentag Peruaarhn Air dan
Baku Mutu Air Sungai.

PA*,A.MEITER METODE
a Parameter Fisik :

l. Suhu ec)
2. TSs (mg/l)
3. DO

b. ParmeterKimiawi:
l.pH
2.BODs@g/t)
3. COD(men)
4. Amoniak(NHr)(md)
5. Sulfida (HrS) (tuer)
6. lvtargar (tvtn) (mgA)
7. Besi (Fe) (mg/t)
8. Zat Org{fk (KMnOr) (mgll)

c. Pararneta Biotogi
l. E- coli

mme&r
Gravimeter
DOmet€f,

pI{ meter
Winkler
Spekhofotometer
Spel&ofotometer
Spektofotometer
Spettrofotomcfr
Spekfrofotometer
Spekrofotometer

MPN



TabelZ. Parameter

Sumber :Kepmenkes RI No. 907/ Menkes/SKJVll/2}}Z

Tabel 3 Parameter

Sumber : Peraturan Gubernur Surnatera Selatan Nomor
18 Tahun 2005 Tentang Baku Mutu Limbah
Cair.

2.4. Analisis Data
Analisis ini dilakukan secara

deskriptif. Hasil pengamatan kualitas air
kemudian dibandingkan dengarr baku
mutu. Untuk kualitas air sungai mengacu
kepada Perafuran Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 16 Tahun 2005 Tentang
Peruntukan Air dan Baku Mutu Air
Sungai. Sedangkan untuk air sumur
mengacu pada Kepmenkes RI No.
90711,{enkes/S K/VIV200 2 Tentang
Syarat syarat dan Pengawasan Kualitas
Air Minum.

Junrol P.erEeloloan lirEltungnn don SDA, 4 (2), Juni Z0c6, 3T-4

3. HASIL DAII PEMBAHASAI\

3.1.Iklim dan Topografi wilayah TPA
Batu Putih

Lahan TPA Batu Putih pada
umumny:a berbukit-bukit dengan
kemiringan mulai dai 5o/o lnngga l5Yo.
Kemiringan lahan ini tentunya
mempengaruhi metoda pengelolaan
sampah yang dilakukan. Selain itu,
ketersediaan dana serta fasilitas adalah
faktor. lain yary tidak bisa di
kesampingkan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Direktorat Puryehatan Lingkungan
Pemukiman Direktorat Jenderal Cipta
Karya Departemen Pekerjaan [Jmum
(1989) menyatakan bahwa TPA Batu
Putih dan sekitarnya disusun oleh satuan
.batuan pasir dengan kemungkinan satuan
serpih dan satuan Tuff,tidak jauh dari
lokasi TPA. Profil. geologi A - B yang
memperliha*an bahwa resapan ar dart
lokasi TPA tidak berperan terhadap
terhadap sumber daya ab dalam tanah
Baturaja.

Selain dipengaruhi oleh kemiringan
lereng, kondisi iklim juga mempengaruhi
tirgt t pencemaran di TpA. Dengan
kondisi TPA yang ada saat ini maka
dikhawatirkan tingkat limpasan air
limbah yang dihasilkan oleh TPA yang
memiliki muara di sungai Lengkayap
memiliki debit air yang tinggr.
Berdasarkan pada metode Rasional
dengan mempertimbangkan intensitas
maksimum curah hujan tertinggi maka
diperoleh dugaan besamya laju limpasan
pemukaan dari air lindi yang dihasilkan
dari TPA adalah sebesar 173,13 m3/hari
atau sebesar 0,012 m3ldetik.

Dari pengamatan kami dilapffigffi,
ada dua tipe perairan yang berada di
lokasi .penelitian. Pertama, perairan

Kuatitas Air Sumur
PARAMET[,R METODf,

a) ParameGr Fisik :

1. Suhu (0C)
2,.TSS (ml)
3. DO

b. Parameter Kimiawi : ' l

l. pH
2. BoD5 (me/D
3. COD (mg/l)
4. Amoniak (NH3-ll) (mgA)
5. Sulfida(HzS) (me^)
6.Ma€m(Mn)(ml)
7. Besi (Fe) (mg/l)
8. Zat Organik (KMIO, (mg[)

c. Paraneter Mitro Biologi :

l. E. Coli

DO meter

pH meter
Winkler
Spekhofotometer
Spekfofotometer
Soeklrofotometer
Spekfofotometer
Spekhofotometer
Spektrofotometer

MPN

DO meter
Gravimeter

Kualitas Air Lindi.
PARAMETER METODE

a) Parameter Fisik :

l. Suhu (OC)
2. rSS (mg/t)
3, DO

b. Par.arneter Kimiawi :

I' pH.
2. BOD5 (mg/l)
3. COD(mgn)
4. Amoniak (NFB-}D (mSI)
5. Sulfida(HzS) (ns/l)
6. Mangan {Mn) (ngl)
7. Besi (Fe) (mg/l)
8. Zal Organik (KMnOr) (mg/l)

c. Parameter Mikro Biologi :

l. E. Coli

D0 meter
Gravimeter
DO rreter

pH meter
Winkle.r
Spekhofotometer
Spekhofotometer
Spektrofotometer
Spektrofotometer
Spektrofotometer
Spekhofotometer

MPN

4t
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berupa genangan mirip sebuah kolam,
dimana menjadi tempat penampu€an
sementara air lindi sebelum masuk ke
perairan bebas. Kedua perairan berupa
anak sungai yang oleh
setempat dinamakan sungai Panang.
Perairan ini merupakan prairan yang
mengalir dengan suagai Lengkayap
sebagai muaranya. Lebar nnak sungai ini
berkisar antara I - 2 meter dengan
kedalam wr ruta-rata 0,36 meter serta
memiliki pmjang lebih kurang 1,2 l<rn.
Anak srmgai Panang ini pada musim
hujan memiliki ketinggian air yang bisa
mencapai 2 meter. Sedangkan pada
musim kemarau sungai ini cenderung
kering dan membmhrk kolam-kolam
kecil di sepanjang alirannya karena anak
srmgai Pannng sebenarnya bukan anak
sungai yaflg memiliki an sepaojang
tahun, tapi lebih mirip got atau siring
tempat limpahan air dari daerah yang
lslih tinggi disekitarnya Dasar perairan
anak sungai ini umumnya napal dan
lumpur sebagai endapan hasil dari
pengikisan tamh perbukitan di sekitar
anak sungai.

Kemiringan dasm akan
mempengaruhi besarnya kecepatan arus.
anek sungai Lengkayap (s. Panang)
mempunyai kemiringan dasar yang relatif
landai, yaitu berkisar antara 0,21 - 2,15
% dafr kecepatan arus yang
berkisar antara 0,08 - 0,12 meter/detik,
dimana kecepatan an$ sungai saagat
dipengaruhi sekali oleh debit air sungai
itu sendiri. Pada musim penghujao
kecepatan arus anak sungai Lengkayap
meneapai titik maksimal, sedangkan pada
musim hujan mencapai titik minimal atau
bahkan tidak mengalir sarna sekali.
Kuatnya arus akan mempengaruhi
stnrktur dasar perairan. Semahin kuat
arus dasar perairan, akan didomirasi oleh
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batuan dan semakin lemah arus dasar
perairan akan cenderung berlumpur.

3.2. Kualitas Lindi dan Kualitas Air di
sekitar TPA

3.2.l.Kaolitos Lindi sebagai Sumber
Pencewar

Hasil analisis kualitas lindi
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kualitas Lindi TPA Batu Putih-
Banraja

i. 2. Z Kufllilns Air S umur

Hasil analisis kualitas air $rmur
penduduh dan sumur pantau dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Air Srmur Penduduk
dan Sumur Pantau disekitar TPA Batu Putih, Bafirraia

r0 rl&ffim
YiIffEIX$ilH

SAfiT{
f,r$[lflltrt rumtr

m.*ll
IMXEW{M

8il
Itr

h
H

t. E 516 5,r 6J-&j
L tut! , 0c W W
3. n0 Erll JJI jJ6

{. BOD 6dl 3&

5. Cff} odl 29 nfi
{. ADd(&) Edl 2J{ 1S H
7. $si{k$} Edl 0tl7l 0,st 0lH

& edH&[tr,} rrd fl[ IEJ? l0

9_ Is !d l?[ 32{

l0 nsi&) [dl L152 It{52 {,1

tl iey{&} n'l 0$J oJs 0,1

t2 Edi lmfl um 7ffi 0

l{0
ljlrilmtlsc

ilsr&r ilrnx las,it{als mffi,Irx
fltm&

s0.trIrmrfr$r?
hI

IE
IIT

l. d tr0 7il 6.9

L $!b { I,'9 TE s
3. DO d 0J7 2

{ xm d $_fl7

t 0m G {s$ l{11 m
6 tudil a 6,?1 il2
7. 3fi4 B Lllt tm utD

& ?rq*&m.l E 16I 11,{

9. Is n $l 0 {ml
t0 &dlrl !a{ l-ffI oJe

t,. XEffii EI gfil1 afft 2

lt i6d T?{ ffi ffi 0
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: Dari Tabel diatas dapat ,dilihat,
'bahwa kadar' BOD, COD, 

- 
Amoniak,

Sulfida dad E. eoli pnda . kolam
pengumpul lindi pada genangan lindi dan
kolam limbah telali,melewati baku mutu
yang telah'ditetapkan oleh Peraturan
Gubernut nomor'18 Tahun 2005: Kadar
BOD, COD, 'Amoniak, Sulfida yang
tinggi menunjukkan indikasi adanya
ftegiatan dekomposisi bahan organik yang
tinggi di TPA tersebut. Sedangkan untuk
kadar E. coli yang tinggl dapat berasal
dari tinja yang dibuang ke lokasi TPA.
Tinggiaya kadar bahan-bahan; organik
tersebut disebabkan karena sebagian
.besar sampah yang masuk ke TPA adalah
sampah organik yang"berasal dari pasar
dan lingkungan. Sedangkair untuk
paiameter ;lain, yang terdeteksi pada
arralisis lindi, kebera[daannya disebabkai'r
adanya sampah yang mengandung
parameter - parameter tersebut yang
rnasulk' 'ke TPA Batu Futifr, misafnya
sampah - sampah yang berasal dari bahan' .,..bahad antiseptik yaog mengandung
mangaR (Mn).,

Nilai keasaman yang tinggi (nilai
pH terendah) terlihat pada-surriiri p*tuu
dan sumur penduduk yang berdekatarn
dengan TP$ Gengan jarak t0 m dan 1Q0
m): Tingginya keasaman kedua sumur
tersebut disebabkan karena terurainya
bahan-bahan organik'yAng berasal dari
Iindi TPA yang masuk ke sumur .

penduduk.
Dari pengukruan amoniak dan

sulfida pada sumur pantau'dan sumrrr
pendu{uk dipeioleh 

- 
kandungan yang.

tinggi terdapat pada sumur penduduk.
Kandungan amoniak dan sulfida ini
diperkirakan berasal dari dekomposisi

, bghu{r organik yang terbawa dalarrr lindi
dan terakumulasi didalam aii tanah.

. Amofliak 0\fH3) d4pat d.ihasilkan dari
reaksi dekompgsiqi, naik. secaxa aerobik
maupun anaerobik dan membenfuk
kesetimbalga4 ion hidrogen menjadi
amonium NH4). Jadi, jika ada ahoniak
(NH, dalarn air, maka ada kemungkinan
air tersebut tercamar. Tingginya kadar
bahan organik pada sumur. penduduk
dikarenalan letak sumur. .yang hanya
berjarak * l0 meter dari lokasi TPA Batu
Pqtih sehingga memungkinkan terjadinya
pencemaran terhadap sumur pdnduduk
akibat masuknya rembesan lindi yang
masuk ke dalam po-ri - pori tanah akan
terakumulasi dalam tanah dan selanjuhya
oleh air hujan akan larut ke.mbali ke
dalam air sumur, sedangkall lptak sumur
pantau berada * 100 rneter dari TpA Batu
Putih dan lindi tidak mengalir ke sumur
tersebut.

' Jumlah bakteri E.coti pada semua
sumur pengarhatan adalah tinggi. Hal ini
tidak memeirulii persyaratan Kep.
Menkes, kareha dalam Kep. Menkes
Nomor 907 Tahun 2002 ditetapkan
bahwa bakteri E boti ttdak boleh ada
dalam air minum.' Dengan demikian
dapat dikatakan bahwh, ktiniau dari
kandun&n bakteri E.'coli, semua sumur
iidak layak untuk dipergunakan sebagai
aff.mlnum maupun air betsih. Meaurut
Wahjuni (1996) penyediaan air bersih dan
sehat'menryakan salah satu falitor yang
penting dalam menentukan' aera.;ai
kbsehatan masyarakat. Dengan adanya E.
coli, menunjukkan bahwa air tersebut
telah'tercemar oleh kuman patogen. Bila
air ini diminum oleh manusia ,o'ut u uk*
terjadi pembangkitan penyakit - penyakit,
diantaranya choler4 thyhoid, hepatitis
infeksiosa dan dysentri basiler.
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3.4.3. Kualitas Air Sungai Lengkayap
dan Sungai Panang

' Berikut ini disajikan tabel hasil
analisis kualitas air sungai di sekitar TPA
Batu Putih, Baturaja.
Tabel 6. Hasil analisis Air Sungai disekitar TPA

Batu Putih, Baturaja

Berdasarkan tabel diatas, maka
dapat dilihat kadar BOD, COD, Sulfida
dan TSS pada sungai Panang berada
diatas baku mutu yang ditetapkan oleh
Peraturan Gubernur Nomor 16 Tahun
2005. Tingginya nilai nilai BOD, COD,
TSS dan Sulfida pada sungai Panang
menunjukkan bahwa, perairan tersebut
mengandung banyak bahan organik yang
berasal langsung dari lindi TPA ataupun
yang berasal dad aliran air tanah,
sedangkan untuk hulu sungai lengkayap
dan hilir sungai lengkayap, nilai ini masih
berada dibawah baku mutu yang
ditetapkan, hal ini karena lokasi sampel
yang berada di hulu sungai Lengkayap,
yang berarti belum melewati lokasi TFA
Batu Putih, sehingga kondisi perairan
dilokasi ini relatif masih baik karena
belum tercemar oleh lindi TPA. Hal yang
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sama juga dialami oleh hilir Sungai
Lengkayap yang memiliki kadar. BOD,
Sulfida COD,dan TSS yang berada
dibawahbakumutu

Selain itu, Tingginya nilai COD
akan menyebabaan kandungan otsigen
terlarut pada perairan menjadi berkurang,
hal. ini dapat dilihat dari perurunan
kandungan oksigen terlarut (DO) pada

sungai Panang. Rendahnya kandungan
DO pada sungai Panang disebabkan
karena adanya masukan lindi yang
berasal dari TPA ke badan perairan yang
dapat meningkatkan jumlah
mikroorganisme pengurai sehingga kadar
COz dalam perairan meningkat. Makin
banyak bahan buangan organik yang ada
dalam perairan sungai maka akan
semakin sedikit kandungan oksigen yang
terlarut didalamnya (Wardhana, 1995).
Kandungan DO hampir srlma ditemui
pada hulu sungai Lengkayap dan hilir
sungai Lengkayap. Hal ini disebabkan
karena telah bertambal'nya suplai oksigen
pada saat air anak sungai Lengkayap
mengalir (adanya penderasa4 aliran yang
dipengmuhi oleh kemiringan dasar
sungai) dan volume air sungai Lengkayap
yang jauh lebih banyak di banding anak
sUflgai Lengkayap.

Fluktuasi kadar bahan organik pada
parameter * parameter tersebut sangat
dipengaruhi oleh komposisi sampah dan
aktifitas masyarakat disekitar perairan
sungai. Semakin banyak bahan yang
mudah diuraikan oleh mikroorganisme
maka semakin tinggi kandungan bahan
organiknya. Selain itu, jarak sangat
mempengaruhi kadar parameter, dimana
semakin bertambahnya jarak maka kadar
bahan organik akan berangsur-angsur
turun karena bahan organik tersebut
terurai oleh mikroorganisme yang ada
didalam perairan.
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4. KESIMPULAIT I}AN SARAN
4.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
dilakukan'mengenai Penataan Kawasan
TPA Batu Putih Kabupaten OKU sebagai
upaya pehcegahan cemaran lindi pada air
Sungai Lengkayapo maka dapat
disimpulkan:
1. Kualitas lindi tidak memenuhi

persyaratan untuk dibuang ke
lingkungan (COD 141,4 mg/l - 458,
16 mg/l; BOD 56,07 mg/t - lCIt,sZ
ms/l).

2. Perairan umum terdekat lokasi TpA
(sumur penduduk dan anak sungai
Panang) telatr tercemar oleh lindi
yang dihasilkan oleh TpA.

4.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan

pcngamatan yang telah dilalnrkan, maka
saran yang dapat di tawarkan kepada
Dinas Pasar, Kebersihan dan Keindahan
Kota Baturaja dan Pemerintah Kabupaten
Ogan Komering Ulu adalah diperlukan
usaha penataan lokasi TpA dan
melengkapi TPA dengan fasilitas
Instalasi pengolah lindi (pL), dan
Instalasi pengolah lumpw tiqia (IpLT).
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